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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi 

ISAK 335 pada organisasi nirlaba di Indonesia, dengan studi kasus 

pada tiga yayasan: Yayasan Indah Berbagi, Baitul Mal Hidayatullah, 

dan Yayasan Masjid XYZ. ISAK 335, yang mulai berlaku efektif pada 

1 Januari 2020 menggantikan PSAK 45, memberikan pedoman 

tentang penyajian laporan keuangan entitas nonlaba, . Standar ini 

menggantikan PSAK 45 dan memperkenalkan klasifikasi baru untuk 

aset neto, yakni aset neto terikat dan tidak terikat, yang bertujuan 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan bendahara dan ketua yayasan, serta analisis 

dokumen keuangan yayasan yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga yayasan telah berusaha 

mengimplementasikan ISAK 335 dengan berbagai tingkat 

kepatuhan. Namun, beberapa kendala yang dihadapi meliputi 

kurangnya pemahaman mendalam tentang standar baru ini dan 

keterbatasan sumber daya untuk melaksanakan perubahan yang 

diperlukan dalam sistem pelaporan keuangan mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa 

implementasi ISAK 335 di organisasi nirlaba masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal adaptasi terhadap ISAK 335. Oleh 

karena itu, pelatihan dan sosialisasi lebih lanjut diperlukan untuk 
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memastikan pemahaman yang tepat dan penerapan standar yang 

konsisten di seluruh sektor nirlaba. Penelitian ini juga memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan di 

organisasi nirlaba, termasuk penggunaan teknologi yang lebih baik 

dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia. 

 

Kata Kunci : ISAK 335, organisasi nirlaba, laporan keuangan 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the implementation of ISAK 335 in non-

profit organizations in Indonesia, with a case study of three foundations: 

Yayasan Indah Berbagi, Baitul Mal Hidayatullah, and Yayasan Masjid 

XYZ. ISAK 335, which became effective on January 1, 2020 replacing 

PSAK 45, provides guidance on the presentation of financial statements of 

not-for-profit entities. This standard replaces PSAK 45 and introduces a 

new classification for net assets, namely restricted and unrestricted net 

assets, which aims to increase transparency and accountability in financial 

reporting. 

This research uses a qualitative approach with a case study method. 

Data was collected through in-depth interviews with the foundation's 

treasurer and chairman, as well as analysis of the foundation's relevant 

financial documents. The results showed that the three foundations have 

attempted to implement ISAK 335 with varying degrees of compliance. 

However, some of the obstacles faced include a lack of in-depth 

understanding of this new standard and limited resources to implement the 

necessary changes in their financial reporting systems. 

Overall, this study found that the implementation of ISAK 335 in 

non-profit organizations still faces challenges, especially in terms of 

adaptation to ISAK 335. Therefore, further training and socialization are 

needed to ensure proper understanding and consistent application of the 
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standard across the not-for-profit sector. This study also provides 

recommendations to improve the quality of financial reporting in non-profit 

organizations, including better use of technology and increased human 

resource capacity. 

 

Keywords :  ISAK 335, not-for-profit organizations, financial statements 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi nirlaba memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pembangunan 

sosial, pendidikan, kesehatan, dan berbagai aspek lain yang berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat. Di Indonesia, keberadaan organisasi nirlaba seperti yayasan, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM), dan organisasi keagamaan semakin berkembang dan menjadi salah satu pilar 

utama dalam membantu pemerintah mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Menurut Widodo (2009), organisasi nirlaba adalah organisasi yang didirikan untuk tujuan 

sosial, kemanusiaan, dan pelayanan publik tanpa mencari keuntungan finansial sebagai tujuan 

utamanya. Organisasi nirlaba beroperasi dengan tujuan untuk memberikan manfaat bagi 

masyarakat umum di bidang-bidang seperti pendidikan, kesehatan, kesejahteraan lingkungan, 

dan kesejahteraan sosial. Selain itu, Widodo menekankan bahwa organisasi nirlaba biasanya 

didukung oleh donasi, hibah, dan kontribusi sukarela dari individu dan institusi. 

Dalam mendirikan sebuah organisasi nirlaba, organisasi tersebut perlu mengelola dana 

dengan efektif dan efisien guna meningkatkan serta menyediakan layanan berkualitas tinggi. 

Organisasi nirlaba juga membutuhkan jasa akuntansi, sama seperti organisasi lainnya, untuk 

meningkatkan pengawasan dan menghasilkan informasi keuangan. Namun, karakteristik 

akuntansi organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi lainnya. Hal ini pula yang memicu 

munculnya akuntansi sektor publik, sebuah ilmu akuntansi yang baru.  

Pelaporan keuangan organisasi nirlaba bertujuan untuk menyajikan dan menunjukkan 

seluruh aktivitas termasuk unit-unitnya, serta sumber daya keuangan lembaga tersebut. Untuk 

mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku, organisasi nirlaba harus mengadopsi 

prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi. Prinsip-prinsip ini penting karena membantu 

mereka dalam proses perencanaan dan pengelolaan keuangan, serta memfasilitasi pengendalian 

yang efektif. Akuntabilitas dan transparansi merupakan prinsip penting dalam pelaporan 

keuangan organisasi nirlaba, termasuk gereja, masjid, dan BUMDes. Penerapan PSAK No. 45 dan 

ISAK 335 dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan (Gultom and 

Poputra 2015). Jika organisasi nirlaba tidak menerapkan akuntabilitas dan transparansi, hal ini 

akan berdampak negatif terhadap kepercayaan donatur. Donatur mungkin akan menilai bahwa 

organisasi tersebut tidak mampu mengelola laporan keuangan dengan baik (Ardhiarisca et al. 

2024). 

Untuk mengatasi masalah ini, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) mengeluarkan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335. ISAK 335 memberikan pedoman bagi 

organisasi nirlaba untuk menyusun laporan keuangan yang transparan, akuntabel, dan dapat 
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dibandingkan. Fakta dilapangannya tidak semua organisasi nirlaba melakukan hal tersebut. Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya untuk mengelola keuangan organisasi nirlaba atau 

informasi tentang perubahan kelayakan yang tidak diketahui secara luas oleh pengelola 

organisasi nirlaba. Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin menghadapi kendala dalam 

penerapan Pedoman Akuntansi Nirlaba, terutama karena minimnya informasi dan sosialisasi 

tentang pelaporan keuangan, khususnya terkait Pedoman Akuntansi Pesantren yang mereka 

terima (Firmansyah 2019). Pada Pondok Pesantren Modern Al-Kinanah kendala yang dihadapi 

adalah minimnya pengetahuan SDM tentang pembuatan laporan keuangan yang benar (Usaha 

and Kinanah 2022). 

Menurut ISAK No. 335 (2018) Pengguna laporan keuangan entitas nirlaba biasanya tertarik 

pada dua hal: (a) bagaimana pengelola melaksanakan tanggung jawab atas penggunaan sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka; dan (b) informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan menunjukkan bagaimana entitas nirlaba menggunakan sumber daya 

tersebut. 

Meskipun ISAK 335 telah diadopsi, namun masih terdapat beberapa tantangan dalam 

penerapannya di lapangan. Studi kasus di tiga tempat, yaitu Yayasan Indah Berbagi, Baaitul Mal 

Hidayatullah, dan Yayasan Masjid XYZ, dipilih untuk mengidentifikasi permasalahan dan 

kendala yang dihadapi entitas nirlaba dalam mengimplementasikan ISAK 335. Pemilihan ketiga 

tempat tersebut didasarkan pada beragamnya jenis entitas nirlaba dan perbedaan lingkungan 

operasi yang dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi 

ISAK 335 di Indonesia serta tiga yayasan tersebut sudah mengimplementasikan ISAK 335 dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana ISAK 335 telah diterapkan oleh 

entitas nirlaba di ketiga tempat tersebut dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan penerapan standar ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi entitas nirlaba lainnya dan bagi para pengambil 

kebijakan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan di sektor 

nirlaba. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Stewardship 

Teori Stewardship adalah sebuah teori yang menekankan pada peran pemimpin sebagai 

pelayan atau steward yang bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya demi kepentingan 

terbaik dari pemangku kepentingan. Menurut Peter Block dalam bukunya “Stewardship: Choosing 

Service Over Self-Interest” (1993), menjelaskan bahwa stewardship adalah tentang memilih 

pelayanan di atas kepentingan pribadi. Seorang steward bertanggung jawab untuk melayani 

kepentingan organisasi dan komunitas bukan untuk sebuah kepentingan pribadi. Adapun 

prinsip dasar stewardship menurut block (1993) meliputi: 

1. Pelayanan 

Pemimpin bertindak sebagai pelayan yang mengutamakan kepentingan orang lain di 

atas kepentingan diri sendiri. 

2. Kepercayaan dan Tanggung Jawab 



 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 7 No 5  Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
Memperkuat kepercayaan dan tanggung jawab di seluruh organisasi. 

3. Komitmen terhadap nilai 

Mengutamakan nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, dan tanggung jawab sosial 

dalam pengambilan keputusan. 

Pada teori stewardship ini menekankan bahwasannya seorang pemimpin dan individu 

dalam organisasi harus bertindak dengan integritas, tanggung jawab, dan komitmen terhadap 

kepentingan jangka panjang organisasi serta masyarakat. Penerapan prinsip-prinsip stewardship 

dapat menciptakan lingkungan yang kolaboratif, transparan, dan berfokus pada pengembangan 

serta pemberdayaan anggota organisasi. 

Penerapan teori Stewardship pada organisasi nirlaba bertujuan untuk memastikan bahwa 

organisasi tersebut dikelola dengan integritas, transparasi, dan tanggung jawab. Adapun 

manfaat penerapan teori Stewardship dalam penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba 

yaitu: 

1. Meningkatkan kepercayaan 

Transparasi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan meningkatkan kepercayaan 

dari Donatur, Investor, dan pemangku kepentingan lainnya. 

2. Mengurangi Resiko 

Pengawasan dan pengendalian internal yang efektif mengurangi resiko kecurangan 

dan kesalan dalam laporan keuangan. 

3. Mendukung keputusan yang informatif 

Laporan yang akurat dan transparan memberikan informasi yang diperlukan untuk 

pengambil keputusan yang tepat oleh manajemen dan pemangku kepentingan. 

 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip dari teori stewardship dalam penyusunan laporan 

keuangan, organisasi dapat memastikan bahwa laporan tersebut disusun dengan integritas, 

akurat, dan transparan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas kepada 

semua pemangku kepentingan. 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 335 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 merupakan peraturan baru bagi 

organisasi nirlaba setelah dicabutnya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45. ISAK 

335 dibuat sebagai respons terhadap dikeluarkannya Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi 

Keuangan (PPSAK) 13 oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK). (Nurkholis and 

Hendarmin 2022) Seiring diberlakukannya Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 

yang mulai berlaku efektif pada Januari 2020, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

45 tidak lagi digunakan untuk organisasi non-laba. ISAK 335 dan PSAK 45 memiliki perbedaan 

dalam hal klasifikasi aset neto dan pembuatan laporan keuangan. Kedua standar tersebut 

mengenali dua jenis aset neto, yaitu aset neto dengan pembatasan dan aset neto tanpa 

pembatasan. ISAK 335 mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, 

laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Di sisi lain, 

PSAK 45 mencakup laporan posisi keuangan atau neraca, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan sebagai opsi alternatif. 
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1. Laporan Posisi Keuangan  

Laporan posisi keuangan adalah laporan keuangan yang menunjukkan aset, 

liabilitas dan aset neto serta hubungan di antara elemen-elemen tersebut pada 

suatu periode tertentu. 

• Aset 

Aset ibarat urat nadi yang menggerakkan roda perusahaan. Aset adalah 

sumber daya ekonomi yang dikuasai oleh perusahaan dengan harapan 

mendatangkan manfaat ekonomi di masa depan. Seperti alat musik yang 

dimainkan oleh musisi, aset digunakan oleh perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. 

Aset dapat dikategorikan berdasarkan beberapa kriteria, seperti: 

a) Jangka waktu: 

- Aset Lancar: Aset yang diharapkan dapat direalisasikan 

menjadi kas atau setara kas dalam waktu satu tahun, seperti 

piutang usaha, persediaan, dan kas. 

- Aset Tidak Lancar: Aset yang tidak diharapkan dapat 

direalisasikan menjadi kas atau setara kas dalam waktu satu 

tahun, seperti tanah, bangunan, dan mesin. 

b) Sifat 

- Aset Berwujud: Aset yang memiliki wujud fisik dan dapat 

dilihat, diraba, dan diukur, seperti tanah, bangunan, dan 

mesin. 

- Aset Tak Berwujud: Aset yang tidak memiliki bentuk fisik dan 

tidak dapat dilihat, diraba, dan diukur, seperti paten, merek 

dagang, dan niat baik. 

c) Penggunaan: 

- Aset Tetap: Aset yang digunakan dalam operasi perusahaan 

selama lebih dari satu periode akuntansi, seperti tanah, 

bangunan, dan mesin. 

- Aset Bergerak: Aset yang digunakan dalam operasi 

perusahaan selama satu periode akuntansi atau kurang, 

seperti persediaan dan piutang. 

• Liabilitas 

Liabilitas adalah kewajiban yang harus dibayar oleh entitas kepada pihak 

yang berkepentingan dengan mengeluarkan seluruh kekayaan atau sumber 

daya ekonominya. Kewajiban disajikan berdasarkan jatuh temponya. Jenis-

jenis liabilitas yang dimiliki oleh yayasan adalah utang jangka pendek dan 

jangka panjang.  

• Aset Neto 

Aset neto adalah Selisih antara total aset dan total liabilitas entitas. Dalam 

konteks akuntansi, aset neto sering digunakan untuk mengukur kekayaan 

bersih atau nilai residu suatu entitas setelah semua kewajiban diselesaikan. 
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Aset neto penting dalam laporan keuangan karena menunjukkan nilai yang 

tersisa bagi pemilik atau pemegang saham. 

 

 

 

 

Berikut adalah tabel ilustrasi format Laporan Posisi Keuangan 

berdasarkan lampiran ISAK 335 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

2. Laporan Penghasilan Komperhensif 

Laporan laba rugi komprehensif adalah laporan yang disusun oleh suatu entitas 

untuk menunjukkan kinerja ekonominya selama suatu periode, umumnya satu tahun.. 

Informasi yang disajikan seputar pendapatan (pemasukan) dan beban (pengeluaran) 

entitas baik dengan pembatasan maupun tanpa pembatasan. Adapun macam-macam 
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akun yang ada pada laporan pengasilan komperhensif yaitu, pendapatan, beban, dan 

laba/rugi neto.  

Berikut adalah ilustrasi format laporan posisi keuangan berdasarkan lampiran 

ISAK 335 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

3. Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto merupakan alat yang penting bagi entitas nirlaba 

untuk menunjukkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangannya. 

Laporan ini membantu para pemangku kepentingan memahami bagaimana organisasi 

menggunakan sumber dayanya dan mencapai tujuannya. Aset neto ini terbagi menjadi 

beberapa kategori berdasarkan pembatasan penggunannya, yaitu: 

 

1. Aset Neto tanpa pembatasan  

2. Aset Neto dengan pembatasan 
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Berikut adalah ilustrasi format Laporan Perubahan Aset Neto berdasarkan 

lampiran ISAK 335 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah salah satu komponen utama laporan keuangan yang 

menunjukkan arus masuk dan arus keluar kas suatu entitas selama periode tertentu. 

Laporan ini membantu pengguna laporan keuangan untuk memahami bagaimana kas 

diperoleh dan digunakan, serta menilai kemampuan entitas untuk menghasilkan kas 

di masa depan. Laporan arus kas biasanya dibagi menjadi tiga bagian utama: 

 

a. Aktivitas Operasi 

Selama periode akuntansi, aktivitas operasi mengacu pada proses penerimaan 

dan pengeluaran uang yang terkait dengan operasi bisnis entitas nirlaba. 

Aktivitas operasi juga merupakan sumber utama pendapatan bagi entitas 

nirlaba. 

b. Aktivitas Investasi 

Aktivitas investasi mengacu pada proses arus masuk dan arus keluar uang yang 

terkait dengan investasi perusahaan selama periode tertentu, dengan tujuan 

untuk memperoleh laba di masa depan. 

c. Aktivitas Pendanaan 

Aktivitas pendanaan adalah jumlah bersih uang yang dapat digunakan untuk 

membiayai beberapa usaha nirlaba. Aktivitas ini juga dapat mempengaruhi 

jumlah aktiva dan kewajiban. 
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Berikut adalah ilustrasi format Laporan Perubahan Aset Neto berdasarkan 

lampiran ISAK 335 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah informasi tambahan yang disajikan di 

bagian akhir laporan keuangan perusahaan. Informasi ini berfungsi untuk 

menjelaskan secara lebih rinci pos-pos yang terdapat dalam laporan keuangan utama, 

seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan hanya 

menggambarkan variabel, gejala, atau keadaan yang ada (Zellatifanny dan Mudjiyanto, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Pedoman Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 335 diterapkan pada laporan keuangan, serta kendala-kendala yang dihadapi 

organisasi nirlaba ketika menerapkannya pada penyajian laporan keuangan.  

Peneliti berharap dapat menemukan berbagai macam informasi yang mendukung proses 

Implementasi ISAK 335 pada organisasi nirlaba seperti catatan transaksi dan bentuk laporan 

keuangan yang sudah dilaksanakan atau dibuat oleh pihak organisasi. Selain beberapa hal 

tersebut, alasan utama yang mendorong menggunakan jenis penelitian deskriptif adalah peneliti 

ini mengkaji lebih dalam dan mendeskripsikan bagaimana bentuk laporan keuangan, kendala-

kendala yang dihadapi, dan bentuk usaha yang sudah di lakukan oleh organisasi nirlaba. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingan Penyajian Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengendalian Internal 

 

 

 

 

Analisis pengendalian internal pada organisasi nirlaba sangat penting untuk memastikan 

bahwa dana dan sumber daya yang dikelola digunakan secara efektif dan efisien. Dengan 

melakukan evaluasi secara berkala dan menerapkan rekomendasi perbaikan, organisasi nirlaba 

dapat meningkatkan kepercayaan publik dan mencapai tujuan sosialnya. 

 

 

Kendala dalam Implementasi ISAK 335  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan yang ada di Yayasan Indah Berbagi, 

BMH Hidayatullah, dan Yayasan Masjid XYZ. Terdapat beberapa kendala yang mereka hadapi 

ketika mengimplementasikan ISAK 335 diantaranya: 

1. Kendala Sumber Daya Manusia 

Banyak organisasi nirlaba kekurangan tenaga ahli dalam bidang akuntansi yang 

megerti standar akuntansi ISAK 335. Staf yang ada kurang memiliki pengetahuan atau 

keterampilan yang cukup untuk mengimplementasikan standar ini secara efektif. Dalam 

konteks pengelolaan masjid di Kabupaten Pandeglang, tidak semua pengelola memahami 

bahwa Masjid harus memiliki laporan keuangan, hal ini disebabkan oleh minimnya 

pengetahuan yang diperoleh masing-masing pengurus masjid terhadap standar yang 

berlaku dalam laporan keuangan entitas nirlaba (Arianto 2022). Ketiga yayasan 

menghadapi kendala dalam hal keterampilan dan pengetahuan staf akuntansi mengenai 

ISAK 335. Masih adanya staf keuangan yang belum memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang standar akuntansi ini, sehingga menyulitkan mereka dalam menyusun laporan 

keuangan yang sesuai dengan ISAK 335. 

2. Kendala Kurangnya Informasi Terkait ISAK 335 

Informasi mengenai ISAK 335 belum tersosialisasi dengan baik di kalangan organisasi 

nirlaba. Banyak yayasan dan lembaga nirlaba yang belum menerima informasi yang 

memadai mengenai standar ini, sehingga mereka kurang memahami pentingnya dan cara 

penerapannya dalam pelaporan keuangan. Sudah  jelas  bahwa  permasalahan  atau 

kendala  utama  yang  dihadapi  adalahjemaat  di  bawah  naungan  Sinode  danminimnya  

informasi yang masuk kepada pihak pengurus dalam hal ini Jemaat GPM Muraiterhadap 

Laporan Keuangan ISAK 35 (Kwalepa, Leunupun, and Persulessy 2022). 

Kurangnya akses ke pelatihan dan materi edukatif mengenai ISAK 335 menjadi kendala. 

Organisasi nirlaba seringkali memiliki sumber daya terbatas untuk mengakses pelatihan 

yang disediakan oleh para profesional atau asosiasi akuntansi. Organisasi nirlaba 

seringkali lebih fokus pada kegiatan operasional dan program sosial mereka, sehingga 

perhatian terhadap isu-isu akuntansi dan pelaporan keuangan menjadi terbatas. Hal ini 

menyebabkan kurangnya upaya untuk mencari informasi dan memahami ISAK 335. 

3. Kendala Teknologi dan Sistem Informasi 

Organisasi nirlaba sering menghadapi kendala dalam penggunaan teknologi dan 

sistem informasi yang memadai untuk mendukung proses akuntansi dan pelaporan 

keuangan. Sedangkan berdasarkan variabel sumber daya, terdapat kendala dalam 

keterbatasan jumlah SDM dan keterbatasan pada sistem informasi (Averina and Widagda 

2021). Yayasan Indah Berbagi, Baitul Mal Hidayatullah, dan Yayasan Masjid XYZ 

menghadapi kendala dalam penggunaan teknologi dan sistem informasi keuangan yang 

memadai. Banyak dari mereka masih menggunakan sistem manual atau semi-manual, 

yang menghambat efisiensi dan akurasi dalam pelaporan keuangan.  
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Usaha yang Dilakukan untuk Mengatasi Kendala 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan yang ada di Yayasan Indah Berbagi, 

BMH Hidayatullah, dan Yayasan Masjid XYZ. Terdapat usaha-usaha yang sudah dan akan 

mereka lakukan dalam menhadapi kendala ketika mengimplementasikan ISAK 335 diantaranya: 

1. Peningkatan Kapasitas dan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Ketiga yayasan akan melakukan pelatihan dan workshop bagi bendahara dan staf 

keuangan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang ISAK 335. Pelatihan ini 

mencakup teknik penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar, serta 

pentingnya transparansi dan akuntabilitas.  

2. Meningkatkan Kesadaran dan Kepatuhan 

Ketiga yayasan akan melakukan sosialisasi internal mengenai pentingnya penerapan 

ISAK 335. Melalui rapat dan komunikasi rutin, pengurus yayasan diberi pemahaman 

tentang manfaat dari penerapan standar ini, serta bagaimana hal tersebut dapat 

meningkatkan kepercayaan donatur dan pemangku kepentingan lainnya.  

3. Penerapan Teknologi dan Sistem Informasi Keuangan 

Untuk mengatasi kendala teknologi, Yayasan Indah Berbagi, Baitul Mal Hidayatullah, 

dan Yayasan Masjid XYZ mulai mengadopsi sistem informasi akuntansi berbasis komputer. 

Sistem ini membantu dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan secara lebih 

efisien dan akurat. 

Evaluasi dan Saran Dalam Implementasi ISAK 335 

1. Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi 

Berdasarkan evaluasi, ketiga yayasan, yaitu Yayasan Indah Berbagi, Baitul Mal 

Hidayatullah, dan Yayasan Masjid XYZ, telah berusaha untuk mematuhi ISAK 335 dalam 

penyusunan laporan keuangan mereka. Namun, terdapat beberapa kendala yang masih 

memerlukan perbaikan dan perhatian lebih. 

2. Penggunaan Teknologi 

Penerapan sistem informasi akuntansi berbasis komputer di ketiga yayasan telah 

membantu meningkatkan efisiensi dalam pelaporan keuangan. Meskipun demikian, 

masih ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal penggunaan software yang lebih 

canggih dan pelatihan staf untuk memaksimalkan manfaat teknologi tersebut. 

3. Pengetahuan dan Keterampilan Staff 

Meskipun pelatihan telah dilakukan, pengetahuan dan keterampilan staf keuangan 

mengenai ISAK 335 masih bervariasi. Beberapa staf masih memerlukan bimbingan lebih 

lanjut untuk memahami standar ini secara mendalam, terutama dalam penerapan prinsip-

prinsip spesifik yang terkandung dalam ISAK 335. 

4. Transparansi dan Akuntabilitas 

Implementasi ISAK 335 telah membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam laporan keuangan yayasan. Namun, perlu adanya upaya lebih lanjut untuk 

memastikan bahwa semua transaksi dan kegiatan keuangan dicatat dan dilaporkan secara 

akurat, guna menjaga kepercayaan dari donatur dan pemangku kepentingan lainnya. 
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Saran untuk Peningkatan Implementasi ISAK 335 

1. Peningkatan Pelatihan dan Edukasi 

Yayasan perlu mengadakan lebih banyak pelatihan dan workshop yang spesifik untuk 

memperdalam pemahaman staf keuangan tentang ISAK 335. Mengundang ahli atau 

konsultan akuntansi untuk memberikan pelatihan yang komprehensif bisa sangat 

membantu. 

2. Pengembangan Sistem Informasi Keuangan 

Yayasan disarankan untuk berinvestasi dalam sistem informasi keuangan yang lebih maju 

dan relevan dengan kebutuhan mereka. Sistem yang canggih dapat membantu dalam 

otomatisasi pelaporan dan pengurangan kesalahan manual. 

3. Peningkatan Komunikasi Internal 

Meningkatkan komunikasi antara departemen keuangan dan manajemen dapat 

memastikan bahwa setiap keputusan keuangan didasarkan pada data yang akurat dan 

sesuai standar. Hal ini juga membantu dalam memastikan kepatuhan terhadap ISAK 335 

di seluruh organisasi. 

4. Peningkatan Transparansi Publik 

Yayasan disarankan untuk meningkatkan transparansi dalam pelaporan kepada publik, 

misalnya dengan membuat laporan keuangan yang mudah diakses dan dipahami oleh 

masyarakat luas. Ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan dan dukungan dari 

donatur dan masyarakat. 

5. Pengembangan Panduan Internal 

Pembuatan panduan internal mengenai penerapan ISAK 335 dapat membantu staf dalam 

memahami dan menerapkan standar ini secara konsisten. Panduan ini juga bisa menjadi 

referensi dalam pelatihan staf baru. 

6. Pemantauan dan Evaluasi Berkala 

Yayasan perlu melakukan evaluasi berkala terhadap penerapan ISAK 335 dan 

menyesuaikan praktik pelaporan keuangan sesuai dengan perkembangan terbaru dalam 

standar akuntansi. Pemantauan ini akan membantu dalam memastikan bahwa yayasan 

tetap patuh dan relevan dengan standar yang berlaku. 

Dengan evaluasi dan saran ini, diharapkan Yayasan Indah Berbagi, Baitul Mal 

Hidayatullah, dan Yayasan Masjid XYZ dapat terus meningkatkan kualitas pelaporan keuangan 

mereka, memastikan kepatuhan terhadap ISAK 335, dan membangun kepercayaan yang lebih 

KESIMPULAN 
Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi ISAK 335 dalam penyajian 

laporan keuangan pada tiga organisasi nirlaba di Indonesia: Yayasan Indah Berbagi, Baitul Mal 

Hidayatullah, dan Yayasan Masjid XYZ. Berdasarkan analisis data dan wawancara dengan 

pengurus yayasan, berikut adalah kesimpulan yang dapat ditarik: 

1. Penerapan ISAK 335, Ketiga yayasan telah berusaha mengimplementasikan ISAK 

335 dengan baik dalam laporan keuangan mereka. Hal ini ditunjukkan dengan 

komponen-komponen laporan keuangan ISAK 335 sudah diterapkan. Secara 
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keseluruhan, kualitas pelaporan keuangan meningkat dengan penerapan ISAK 335, 

terutama dalam hal transparansi dan akuntabilitas. Namun, perlu adanya 

peningkatan lebih lanjut untuk mencapai kepatuhan penuh terhadap standar ini. 

2. Beberapa kendala masih dihadapi dalam penerapan ISAK 335, antara lain 

kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai standar ini, keterbatasan 

sumber daya manusia yang terampil, Kurangnya informasi yang didapatkan terkait 

ISAK 335 dan dukungan teknologi yang belum memadai. 

Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan untuk 

meningkatkan implementasi ISAK 335 pada organisasi nirlaba: 

1. Organisasi nirlaba perlu mengadakan pelatihan rutin bagi pengurus dan staf 

keuangan untuk memahami dengan baik prinsip-prinsip ISAK 335. Edukasi yang 

kontinu akan membantu dalam mengatasi kesalahpahaman dan memastikan 

penerapan yang tepat. 

2. Penggunaan teknologi dan sistem informasi akuntansi yang canggih dapat 

mempermudah proses pelaporan keuangan. Organisasi sebaiknya 

menginvestasikan dalam perangkat lunak yang mendukung penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan ISAK 335. 

3. Perlu adanya peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam hal pengetahuan 

akuntansi dan manajemen keuangan. Rekrutmen staf yang berkompeten dan 

program pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pelaporan keuangan. 

4. Regulator dan asosiasi akuntansi dapat berperan aktif dalam memberikan 

sosialisasi dan bimbingan teknis kepada organisasi nirlaba mengenai implementasi 

ISAK 335. Dukungan ini penting untuk memastikan semua organisasi nirlaba dapat 

mematuhi standar yang telah ditetapkan. 

5. Organisasi nirlaba perlu melakukan evaluasi dan monitoring berkala terhadap 

penerapan ISAK 335. Ini penting untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 

kelemahan dalam sistem pelaporan keuangan. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan organisasi nirlaba dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan dari para donatur dan pemangku kepentingan lainnya. 
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